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Abstrak - Pembelajaran berbasis kearifan lokal menjadi salah satu pendekatan inovatif dalam dunia
pendidikan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Kearifan lokal mencerminkan budaya, nilai,
dan tradisi yang relevan dengan lingkungan siswa, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan kontekstual. Namun, penerapan model pembelajaran berbasis kearifan lokal
masih terbatas, khususnya dalam lingkungan sekolah di Kota Bima. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan
desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri dari siswa sekolah menengah pertama
di Kota Bima yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Data dikumpulkan melalui
observasi, angket motivasi belajar, serta wawancara dengan guru dan siswa. Analisis data dilakukan
dengan uji statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalam motivasi belajar siswa pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal menunjukkan
tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, pemahaman konsep yang lebih baik, serta sikap positif terhadap
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai budaya dalam proses pembelajaran
dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Kesimpulan dari penelitian
ini menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat menjadi alternatif yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan ini memiliki implikasi bagi pengembangan
kurikulum yang lebih kontekstual serta sebagai referensi bagi pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap lingkungan budaya siswa.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas. Namun, tantangan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa masih
menjadi permasalahan utama di berbagai daerah, termasuk di Kota Bima, Nusa Tenggara
Barat. Kota Bima memiliki kekayaan budaya dan nilai-nilai kearifan lokal yang kuat, seperti
tradisi maja labo dahu (malu dan takut berbuat salah), kesenian rimpu, serta budaya gotong
royong dalam kehidupan masyarakat. Sayangnya, dalam praktik pendidikan formal, nilai-
nilai budaya ini belum sepenuhnya diintegrasikan dalam proses pembelajaran di sekolah.
Akibatnya, banyak siswa mengalami kejenuhan dalam belajar karena pembelajaran yang
cenderung bersifat teoritis dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Motivasi belajar yang rendah dapat berdampak negatif pada keterlibatan siswa dalam kelas
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dan pencapaian akademik mereka [1]. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode
pembelajaran yang dapat menghubungkan materi ajar dengan realitas budaya siswa.

Meningkatkan motivasi belajar siswa di Kota Bima, Nusa Tenggara Barat, mengharuskan
integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam praktik pendidikan. Penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis budaya dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kinerja
akademik dengan menghubungkan konten pendidikan dengan realitas budaya siswa,
sehingga membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna [2]. Kearifan lokal Bima, seperti
tradisi maja labo dahu dan budaya gotong royong, dapat digunakan secara efektif untuk
menumbuhkan rasa identitas dan kepemilikan di antara siswa, yang sangat penting untuk
motivasi [1], [3]. Namun, tantangan tetap ada, terutama mengenai kemampuan guru untuk
memasukkan unsur-unsur budaya ini ke dalam metode pengajaran mereka, yang juga harus
beradaptasi dengan era digital [2], [4]. Model pendidikan yang inovatif, seperti Kampung
Pendidikan, menekankan keterlibatan masyarakat dan konten lokal, mempromosikan
pendidikan karakter dan daya saing sambil menjawab kebutuhan unik siswa pedesaan [5].
Dengan demikian, upaya bersama untuk memadukan kearifan lokal dengan strategi
pendidikan modern sangat penting untuk merevitalisasi motivasi siswa dan meningkatkan
hasil pendidikan di Kota Bima.

Integrasi kearifan lokal ke dalam kerangka pendidikan, terutama di lingkungan sekolah
menengah pertama, telah menunjukkan harapan dalam meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa memasukkan nilai-nilai budaya lokal ke
dalam pembelajaran tidak hanya menumbuhkan rasa identitas tetapi juga memperkuat
pemahaman konsep akademik, sebagaimana dibuktikan oleh studi tentang ilmu sosial dan
pendidikan STEM yang menyoroti pengembangan karakter dan pembelajaran kontekstual
melalui praktik lokal, seperti pembuatan tembikar [6], [7]. Selanjutnya, inisiatif pengabdian
masyarakat yang bertujuan melatih guru untuk merancang kurikulum berdasarkan
kebijaksanaan lokal telah menerima umpan balik positif, menunjukkan bahwa pendekatan
tersebut dapat memperkuat minat dan partisipasi siswa [8]. Selain itu, model pembelajaran
berbasis masalah yang mengintegrasikan kearifan lokal telah efektif dalam meningkatkan
keterampilan berhitung sains siswa dan sikap konservasi, menunjukkan manfaat beragam
dari strategi pendidikan ini [9], [10]. Namun, kesenjangan tetap dalam mengeksplorasi
dampak spesifik pada motivasi intrinsik dan ekstrinsik, yang memerlukan penelitian lebih
lanjut di bidang ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran
berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Kota Bima. Secara
khusus, penelitian ini akan mengevaluasi sejauh mana pembelajaran yang mengintegrasikan
nilai budaya lokal dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa, membangun keterlibatan
emosional mereka dalam proses belajar, serta menumbuhkan semangat belajar yang lebih
mandiri dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademik bagi pengembangan strategi pembelajaran berbasis budaya serta memberikan
implikasi praktis bagi guru dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang model
pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Dengan demikian, pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga membantu dalam melestarikan budaya
lokal sebagai bagian dari identitas masyarakat Kota Bima.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan desain pretest-posttest
control group. Desain ini dipilih untuk membandingkan efektivitas model pembelajaran
berbasis kearifan lokal dengan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
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motivasi belajar siswa. Dua kelompok penelitian ditentukan, yaitu kelompok eksperimen
yang menerima pembelajaran berbasis kearifan lokal dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional.

2.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama di Kota Bima, Nusa

Tenggara Barat. Kota Bima dipilih karena memiliki kekayaan budaya dan kearifan lokal yang
masih kuat dalam kehidupan masyarakat, seperti tradisi maja labo dahu, seni rimpu, serta
budaya gotong royong yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.
Subjek penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih secara purposive sampling. Masing-
masing kelas berisi 30 siswa, sehingga total peserta penelitian adalah 60 siswa. Kelas pertama
ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, di mana pembelajaran berbasis kearifan lokal
diterapkan, sementara kelas kedua sebagai kelompok kontrol, di mana pembelajaran
dilakukan dengan metode konvensional.

2.3 Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan
e Melakukan studi literatur mengenai pembelajaran berbasis kearifan lokal.

e Menyusun perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal yang mencakup RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), bahan ajar, dan media pembelajaran yang
terintegrasi dengan budaya Bima.

e Melatih guru dalam mengimplementasikan model pembelajaran berbasis kearifan
lokal.

e Mengembangkan instrumen penelitian, termasuk kuesioner motivasi belajar dan
rubrik observasi keterlibatan siswa.

2. Tahap Pelaksanaan
e Pretest: Sebelum intervensi, seluruh siswa dari kedua kelompok diberikan

kuesioner motivasi belajar untuk mengukur tingkat motivasi awal mereka.
e Intervensi:

o Kelompok eksperimen: Mengikuti pembelajaran berbasis kearifan lokal
selama 8 pertemuan (4 minggu). Materi pelajaran dikaitkan dengan budaya
lokal, seperti menggunakan cerita rakyat Bima dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, atau memanfaatkan praktik gotong royong dalam pembelajaran
sains dan sosial.

o Kelompok kontrol: Mengikuti metode pembelajaran konvensional tanpa
integrasi unsur budaya lokal.

e DPosttest: Setelah intervensi, kuesioner motivasi belajar kembali diberikan kepada
seluruh siswa untuk mengukur perubahan tingkat motivasi mereka.

3. Tahap Analisis Data
e Data kuesioner motivasi belajar dianalisis menggunakan uji-t independen untuk

melihat perbedaan rata-rata motivasi belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebelum dan sesudah intervensi.

e Data observasi dianalisis secara deskriptif untuk melihat kecenderungan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
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2.4 Instrumen Penelitian

1. Kuesioner Motivasi Belajar
e Disusun berdasarkan teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Deci & Ryan, 1985).

e Menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju).
e Mengukur aspek-aspek seperti ketertarikan siswa terhadap materi, keinginan
untuk belajar lebih lanjut, serta kepercayaan diri dalam memahami pelajaran.

2. Observasi Keterlibatan Siswa
e Menggunakan rubrik observasi untuk menilai keaktifan siswa dalam kelas,

partisipasi dalam diskusi, dan interaksi dengan guru serta teman sebaya.
e Dilakukan oleh observer independen selama setiap sesi pembelajaran.

2.5 Keabsahan dan Reliabilitas Data

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, dilakukan:

e Uiji validitas terhadap kuesioner motivasi belajar menggunakan analisis faktor
eksploratori (EFA) untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur
konstruk yang diharapkan.

e Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, di mana nilai reliabilitas di atas 0,7
dianggap cukup baik.

o Triangulasi data, dengan membandingkan hasil kuesioner, observasi, dan wawancara
untuk memperoleh kesimpulan yang lebih akurat.

Dengan metode yang sistematis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris
yang kuat mengenai efektivitas model pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di Kota Bima.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran berbasis
kearifan lokal dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Kota Bima. Data dianalisis
berdasarkan hasil pretest dan posttest kuesioner motivasi belajar, observasi keterlibatan siswa,
serta wawancara dengan siswa dan guru.

3.1.1. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam skor motivasi belajar
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum intervensi, rata-rata skor
motivasi belajar pada kelompok eksperimen adalah 65,2 + 5,3, sementara pada kelompok
kontrol adalah 64,8 + 4,9. Setelah diberikan intervensi selama empat minggu, kelompok
eksperimen mengalami peningkatan skor motivasi menjadi 82,7 + 4,8, sedangkan kelompok
kontrol hanya meningkat menjadi 70,3 + 5,1.

Peningkatan motivasi belajar sebesar 26,9% pada kelompok eksperimen menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal memberikan dorongan yang lebih besar terhadap
motivasi siswa dibandingkan metode konvensional. Sementara itu, peningkatan pada
kelompok kontrol hanya 8,5%, yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran tradisional
masih memiliki dampak terhadap motivasi siswa, tetapi tidak seefektif model pembelajaran
berbasis kearifan lokal.
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Tabel 1. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Intervensi

Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi Peningkatan

Kelompok (Mean * SD) (Mean * SD) (%)
Eksperimen 65,2+5,3 82,7+438 26,9%
Kontrol 64,8 +4,9 70,3+5,1 8,5%

Analisis statistik menggunakan uji-t independen menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan nilai p <
0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi belajar pada kelompok
eksperimen bukan sekadar kebetulan, melainkan merupakan hasil dari penerapan model
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Perbedaan tingkat motivasi belajar antara kedua
kelompok dapat diamati lebih jelas melalui diagram pada Gambar 1, yang menyajikan
perbandingan skor motivasi belajar sebelum dan sesudah intervensi.

82.7

I Eksperimen
I Kontrol

65.2

Skor Motivasi Belajar
N w B u [=)]
(=] o o o o

=
o
T

Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi
Kondisi

Gambar 1. Diagram Perbandingan Motivasi Belajar Siswa

3.1.2. Perubahan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Selain mengukur motivasi belajar melalui kuesioner, penelitian ini juga mengamati
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui observasi kelas. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif dalam bertanya,
menjawab pertanyaan guru, serta berpartisipasi dalam diskusi dan kerja kelompok
dibandingkan siswa dalam kelompok kontrol.

Pada pertemuan pertama, tingkat partisipasi siswa dalam kelompok eksperimen masih
relatif rendah, dengan sekitar 40% siswa aktif selama diskusi. Namun, seiring berjalannya
waktu, terjadi peningkatan yang signifikan, di mana pada pertemuan keempat, lebih dari 80%
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Sebaliknya, dalam kelompok kontrol, tingkat
partisipasi siswa cenderung stagnan, berkisar antara 45-55% sepanjang penelitian
berlangsung.

Pengamatan juga menunjukkan bahwa penggunaan elemen budaya lokal dalam
pembelajaran, seperti cerita rakyat Bima, permainan tradisional, dan contoh dari kehidupan
sehari-hari, membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Siswa lebih mudah
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memahami materi karena mereka merasa dekat dengan konteks yang digunakan dalam
pembelajaran.

Tabel 2. Tingkat Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Pertemuan Kelompok Eksperimen (%) Kelompok Kontrol (%)

1 40% 45%
2 60% 50%
3 75% 53%
4 85% 55%

Tabel 2 menyajikan data mengenai tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selama empat pertemuan. Data ini
menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen mengalami peningkatan
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Untuk memberikan
visualisasi yang lebih jelas mengenai perubahan tingkat keterlibatan siswa, Gambar 2
menyajikan diagram yang menggambarkan tren peningkatan keterlibatan siswa dari
pertemuan pertama hingga pertemuan keempat.
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—a— Kontrol

o
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409
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Gambar 2. Diagram Perubahan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

3.1.3. Respon Siswa dan Guru terhadap Model Pembelajaran

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas model
pembelajaran berbasis kearifan lokal, wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru yang
terlibat dalam penelitian. Sebagian besar siswa dalam kelompok eksperimen memberikan
tanggapan positif terhadap metode pembelajaran ini. Sebanyak 90% siswa menyatakan bahwa
mereka merasa lebih tertarik dengan materi pelajaran ketika diajarkan dengan pendekatan
berbasis budaya lokal. Mereka juga merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena mereka dapat menghubungkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari
mereka.

Selain itu, 85% siswa mengungkapkan bahwa metode ini membantu mereka lebih
memahami konsep yang diajarkan dibandingkan metode konvensional. Beberapa siswa
menyatakan bahwa dengan adanya contoh nyata dari budaya Bima, seperti tradisi maja labo
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dahu atau penggunaan bahasa lokal dalam pembelajaran bahasa Indonesia, mereka lebih
mudah memahami dan mengingat materi pelajaran. Dari sisi guru, mayoritas menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis kearifan lokal memberikan dampak positif
terhadap motivasi dan keterlibatan siswa. Guru merasa bahwa siswa lebih aktif bertanya dan
berdiskusi dibandingkan sebelum diterapkannya model ini. Namun, beberapa guru juga
mengungkapkan bahwa penerapan metode ini membutuhkan persiapan lebih banyak,
terutama dalam hal menyusun bahan ajar yang sesuai dengan konteks budaya lokal.

3.2. Pembahasan

3.2.1. Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal terhadap Motivasi Belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal memiliki
dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan teori motivasi Self-
Determination Theory Oszwa & Knopik [11] yang menyatakan bahwa individu lebih
termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa memiliki keterkaitan dengan materi yang
diajarkan. Integrasi elemen budaya lokal dalam pembelajaran memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan kontekstual, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan
dan motivasi siswa. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Damopolii [10] yang menemukan
bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan minat dan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran. Studi lainnya oleh Damara [12] juga menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis budaya mampu menumbuhkan rasa bangga siswa terhadap warisan
lokal mereka, sehingga meningkatkan keinginan mereka untuk belajar.

3.2.2. Implikasi Teoritis dan Praktis

Dari sisi teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa pembelajaran berbasis
budaya dapat berperan sebagai faktor intrinsik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hasil ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual
dengan budaya lokal di berbagai daerah di Indonesia. Dari sisi praktis, penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran dapat menjadi solusi bagi
permasalahan rendahnya motivasi belajar di daerah tertentu. Guru dapat menggunakan
metode ini untuk meningkatkan keterlibatan siswa, terutama di wilayah yang memiliki
budaya kuat seperti Kota Bima.

3.2.3. Penjelasan atas Temuan yang Tidak Sesuai dengan Harapan

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan motivasi belajar yang signifikan, ada
beberapa siswa yang tetap mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan model
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka masih
merasa lebih nyaman dengan metode pembelajaran konvensional yang lebih terstruktur dan
formal. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan preferensi belajar individu serta
kebiasaan belajar yang telah tertanam sebelumnya.

3.2.4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasilnya. Salah satu keterbatasan utama adalah waktu penelitian yang relatif
singkat, yaitu hanya empat minggu, sehingga sulit untuk mengukur dampak jangka panjang
dari model pembelajaran berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu,
jumlah sampel dalam penelitian ini terbatas pada satu sekolah di Kota Bima, yang dapat
membatasi generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini perlu ditafsirkan dengan kehati-hatian sebelum diterapkan dalam konteks yang berbeda.
Selain itu, terdapat faktor eksternal yang mungkin memengaruhi hasil penelitian, seperti
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variasi dalam gaya mengajar guru atau kondisi lingkungan belajar yang tidak sepenuhnya
dikontrol. Faktor-faktor ini berpotensi memberikan pengaruh terhadap motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga perlu menjadi pertimbangan dalam
penelitian selanjutnya.

3.2.5. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk memperkaya penelitian di masa depan, beberapa saran dapat dipertimbangkan
agar pemahaman terhadap efektivitas model pembelajaran berbasis kearifan lokal semakin
mendalam. Pertama, penelitian dengan durasi yang lebih lama perlu dilakukan guna
mengamati efek jangka panjang dari metode ini terhadap motivasi belajar siswa. Dengan
memperpanjang periode penelitian, dampak keberlanjutan dari pembelajaran berbasis
kearifan lokal dapat dianalisis secara lebih komprehensif. Kedua, penggunaan metode
campuran (mixed-method) dapat menjadi pendekatan yang lebih kaya, misalnya dengan
menambahkan wawancara mendalam dan analisis studi kasus untuk memahami pengalaman
siswa secara lebih detail. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan metode pembelajaran ini dari perspektif siswa dan guru.

Selain itu, replikasi penelitian di berbagai daerah dengan budaya yang berbeda sangat
dianjurkan untuk menguji konsistensi temuan di berbagai konteks lokal. Dengan demikian,
dapat diketahui sejauh mana model pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat diterapkan
secara luas dalam berbagai lingkungan pendidikan. Terakhir, pengembangan model
pembelajaran berbasis teknologi yang mengintegrasikan unsur-unsur kearifan lokal dalam
bentuk digital dapat menjadi inovasi yang memperluas jangkauan metode ini. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal berpotensi meningkatkan aksesibilitas
dan fleksibilitas dalam implementasinya, sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih
banyak siswa di berbagai daerah.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran berbasis
kearifan lokal dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Kota Bima. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, ditemukan bahwa model pembelajaran ini mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode konvensional. Siswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis kearifan lokal menunjukkan peningkatan keterlibatan
dalam proses belajar, pemahaman materi yang lebih baik, serta sikap yang lebih positif
terhadap pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menjawab tujuan penelitian,
yaitu mengkaji dampak model pembelajaran berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar
siswa.

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan bukti empiris bahwa integrasi
nilai dan budaya lokal dalam pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Implikasi praktis dari hasil ini adalah
perlunya sekolah dan pendidik untuk lebih mengakomodasi elemen kearifan lokal dalam
perencanaan dan implementasi pembelajaran guna menciptakan pengalaman belajar yang
lebih relevan dan bermakna bagi siswa.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut, diperlukan eksplorasi yang lebih luas
terhadap efektivitas model pembelajaran berbasis kearifan lokal di berbagai jenjang
pendidikan dan dalam mata pelajaran yang berbeda. Selain itu, penelitian mendalam
mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas model pembelajaran ini,
seperti kesiapan guru, kurikulum, dan infrastruktur sekolah, juga perlu dilakukan. Dengan
penelitian lanjutan, diharapkan model pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat terus
dikembangkan dan diimplementasikan secara lebih luas dalam sistem pendidikan.
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